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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Bentuk sebuah ruang terbuka publik di kawasan perkotaan 

dipengaruhi oleh penataan  kawasan ruang  kota. Untuk menilai bentuk 

ruang terbuka tersebut tergantung sudut pandang baik secara individu 

maupun kelompok. Hal ini terjadi demikian, karena bentuk itu sendiri 

mempunyai wujud, sifat dan fungsi dengan konfigurasi ruang yang 

berbeda .(Edmund, 1974). 

 Bentuk ruang terbuka publik yang dimaksud  adalah taman umum  

(public parks) di kawasan perkotaan. Menurut Suharto (1994), taman 

berarti sebidang lahan berpagar yang digunakan untuk kesenangan dan 

kegembiraan yang  mencakup semua elemen yang ada, baik  elemen  

alami (natural) dalam bentuk lanskap (landscape) dan elemen buatan 

(artificial) dengan luasan yang terbatas.  

 Taman menjadi sebuah tempat apabila taman tersebut memiliki 

dimensi ruang fisik, fungsi, aktivitas, fasilitas dan makna  pada 

lingkunganya (Carmona, 2003). Untuk mengetahui kegiatan yang 

dilakukan  secara maksimal oleh masyarakat perlu adanya seseorang 

yang mengamati (setting person) di tempat atau lokasi tersebut. Menurut 

(Lang 1987), setting person dan mapping  merupakan salah satu langkah  

bagaimana kita mengamati pola aktivitas, pola pergerakan dan pola 

pemanfaatan ruang oleh pengguna taman secara optimal. 

 Taman umum (public parks) yang ada di Kotamadya Dili 

merupakan  taman / ruang terbuka publik yang dibangun oleh pemerintah 

Kota Dili dan difungsikan untuk kepentingan masyarakat secara umum. 

Kotamadya Dili memiliki  beberapa jenis taman yang disediakan oleh 

pemerintah. Taman- taman tersebut antara lain; Taman Motael, Taman 5 

de Maio, Taman Largo de Lecidere, Taman di depan Procuradoria jeral, 
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Taman di  depan  Mandarin, Taman di depan Embaixada Indonesia, 

Taman Cristo Rei, Taman Rotunda Nicolau Lobato, dan Taman Sao 

Fransico Xavier. 9 taman terletak  di pusat Kota Dili. (Gambar 1.1). 

 Dari beberapa taman yang telah disebutkan di atas, masing- masing 

taman mempunyai kondisi dengan fasilitas yang berbeda  seperti misalnya, 

kondisi Taman/  Jardim  Rotunda dengan kondisi taman baik dan indah. 

Taman  Rotunda Nicolau Lobatu berbentuk  linkarang  sesuai dimensinya. 

Taman ini terdapat patung besar yaitu Patung Nicolau Dos Reis Lubato 

dan lengkapi dengan air mancur,  pohon, bunga, bangku taman, lampu 

taman dan tempat sampah. Taman ini sebagai sebagai salah satu citra Kota 

Dili. Taman ini pun setiap sore ada aktivitas seperti berfoto. Taman / 

Jardim Sao Fransisco Xavier terdapat patung besar yaitu patung Sao 

Fransisco Xavier  dan dilengkapi dengan fasilitas penunjang seperti 

pohon, bunga, air mancur, tempat sampah,  lampu taman dan lain-lain. 

Taman ini juga sebagai satu- satunya taman yang menjadi citra / landmark 

di Kota Dili. Begitu juga dengan Taman Kristo Rei. Taman ini letaknya 

diluar pusat kota. Taman Kristo Rei adalah salah satu Taman yang dikenal 

warga baik nasional maupu  internasional. Taman ini mempunyai fasilitas 

seperti gazebo, pohon, bangku taman, lampu taman, tempat sampah dan 

lampu penerangan. Pada Taman ini ada aktivitas manusia terutama pada  

hari sabtu dan minggu ada aktivitas seperti: olahraga, interaksi sosial, 

perayaan ulang tahun dan aktivitas lain. Ketiga taman ini menjadi taman 

yang dikenal baik nasional maupun internasional.  Selain ketiga taman itu. 

Di Kota Dili juga terdapat 6 jenis taman yang telah disebutkan. Ke-enam  

taman tersebut dibangun oleh pemerintah Kota Dili, dengan penyediaan 

fasilitasnya  berbeda.  
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Seperti yang terlihat pada gambar 1.1, taman yang menjadi obyek 

penelitian adalah Taman Motael, Taman 5 de Maio dan Taman Largo de 

Lecidere.  Alasan  utama memilih 3 taman ini adalah ketiga taman tersebut 

memiliki karaktek / bentuk  fisik  yang bagus, mempunyai elemen taman   

dengan tekstur dan warna yang  berbeda, terletak  di sepanjang pesisir 

pantai Laut Sawu dan berada di pusat Kota Dili. Ketiga Taman terletak di 

pusat perdagangan, kawasan pemerintahan, permukiman masyarakat, 

pelabuhan  dan ruang terbuka publik. Mudah di akses oleh warga kota 

karena berada di jalan utama pusat Kota Dili.  (Gambar 1.2) 
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Gambar 1.2 menunjukan 3 taman  yang letaknya  saling berdekatan di 

kawasan perkotaan yang mempunyai  bentuk, pola ruang dan dimensi 

yang berbeda. Berikut ini diuraikan kondisi eksisting dan fasilitas masing-

masing taman. Seperti dijelaskan pada paragraf sebelumnya,Taman 

Motael, Taman 5 de Maio dan Taman Largo de Lecidere merupakan 

taman yang dibangun oleh pemerintah Kota Dili. Taman Motael terletak di 

sepanjang  pantai, tepatnya di sisi jalur jalan kolektor  yaitu jalan raya 

Avenido de Selazar. Taman Motael tersebut mempunyai beberapa fasilitas 

dan penunjang yang menonjol di dalamnya seperti Street furniture dan  

vegetasi. (Gambar 1.3.) 

 Begitu juga dengan Taman 5 de Maio Taman 5 de Maio  terletak di 

2  jalur, yaitu di sisi selatan  jalan Raya  Av. Almerante Tomas dan di sisi 

utara  jalan Raya Av. de Salazar Motael. Taman  ini memiliki fasilitas 

penunjang  yang  dominan seperti  patung,  Playground,  panggung, 

trotoar dan bangku taman. (Gambar 1.4). 

  Fasilitas yang serupa juga terdapat di Taman Largo de  Lecidere 

yang  terletak  di Jalur Jl. Avenida dos Direitos Humanos Lecidere. Taman 

ini terdapat fasilitas penunjang  seperti  gazebo, Lapangan, koridor, 

bangku  taman,  nama taman dan vegetasi. (Lihat gambar 1.5) 
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Sumber: Hasil Dok. Pribadi, 2019

Gambar 1.3 

Layout Plan Taman Motael dan
elemen furnitur dalam taman
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Gambar 1.4 

Layout plan Taman 5 de Maio Kolmera
dengan fasilitas
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Gazebo di Taman Largo de Lecidere 
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Gambar 1.5 

Layout Taman Largo de Lecidere dengan
Fasilitas dalam taman
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Seperti yang terlihat pada gambar  (1.3,1.4, dan 1.5), pada ke -3 taman 

yang  menjadi studi kasus terdapat fenomena yang menarik, yaitu adanya  

keragaman fasilitas dengan karakteristik fisik yang menarik, sehingga 

mendatangkan pengujung untuk melakukan berbagai aktivitas. Ketiga 

taman tersebut memiliki dimensi yang berbeda. Keragaman karakteristik 

fisik taman tersebut sangat menarik untuk diketahui  dan dijadikan sebagai 

referensi bentuk taman, dengan pola ruang, dan kegiatan, serta elemen-

elemen arsitektur yang berpengaruh pada pola kegiatan tersebut. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan  latar belakang permasalahan, ditunjukkan bahwa 

bentuk / karakteristik fisik taman yang beragam mempengaruhi pola ruang 

taman dan pola kegiatan di dalamnya. Berdasarkan fenomena tersebut 

penelitian ini di lakukan dengan mengacu  pada pertanyaan  penelitian  

sebagai panduan, yaitu: 

1) Seberapa jauh bentuk taman pada Taman Motael, Taman 5 

 de Maio dan Taman Largo de Lecidere mempengaruhi pola  

 pemanfaatan ruang? 

2) Bagaimana referensi kegiatan dengan pola ruang pada 

 ketiga taman yang menjadi studi kasus? 

3) Elemen- elemen  arsitektur apa yang dipengaruhi oleh 

 kegiatan pengguna pada masing-masing taman? 

 

1.3 Tujuan 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi pengaruh  

bentuk taman terhadap pola pemanfaatan ruang dan elemen-elemen 

arsitektur pada Taman Motael, Taman 5 de Maio dan Taman Largo de 

Lecidere di Kotamadya Dili, Timor – Leste. 
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1.4 Manfaat 

 Hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi beberapa 

 pihak  secara konkrit diantaranya : 

1) Manfaat Teoritis 

 Penelitian ini diharapkan  dapat memberikan  teori teori   

 tentang bentuk taman kota, fungsi taman, elemen- elemen   

 taman, dan pola pemanfaatan ruangnya  

2) Manfaat Praktisi 

 Sebagai acuan perancangan desain taman kota yang sesuai  

 dengan karakteristik fisik dan sosial budaya masyarakat  

 lokal. 

 

1.5 Lingkup Penelitian 

 Lingkup penelitian ini fokus pembahasanya mengkaji teori yang 

berkaitan dengan bentuk fisik taman kota, space to place, pola 

pemanfaatan ruang dan elemen- elemen  Arsitektur dalam taman. Batasan 

dalam penelitian ini lebih khusus  diarahkan ke Taman Motael, Taman 5 

de Maio dan Taman Largo de Lecidere, di Kotamadya Dili, Timor-Leste 

 

1.6 Kerangka Berpikir 

 Sugiyono (2009) mengemukakan bahwa kerangka berpikir 

merupakan model  konseptual tentang bagaimana suatu teori berhubungan 

dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasikan sebagai masalah yang 

penting. Kerangka pemikiran penelitian ini dipergunakan untuk 

menjelaskan lebih detail langkah-langkah dalam proses penelitian   

tentang pengaruh  bentuk taman terhadap pola pemanfaatan ruang dan 

elemen-elemen arsitektur pada Taman Motael, Taman 5 de Maio dan 

Taman Largo de Lecidere di Kotamadya Dili Timor – Leste. Dimulai 

dengan Fenomena yang melatar belakangi Kota Dili sebagai kota  yang 

memiliki ruang terbuka/ taman kota. Metode penelitian yang digunakan 
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dengan kombinasi pendekatan kualitatif dan kuantitatif dengan didukung 

teori-teori yang relevan. Setelah itu dilakukan analisis dan pembahasan. 

Dari hasil analisis dan pembahasan, diharapkan kesimpulan yang 

dihasilkan dapat memberikan arahan bagi peneliti ke masa yang akan 

datang. Untuk lebih jelasnya kerangka pemikiran dapat dilihat pada  

gambar 1.6  berikut ini:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tujuan 

Literatur 
- Bentuk  ruang  terbuka taman 

kota 
- Taman  Kota 
- Elemen taman  
- Pola pemanfaatan  
 

Fenomena Latar belakang Latar belakang 

-Bentuk ruang terbuka [taman kota] 

di Kotamadya Dili 

-Taman Motael, Taman 5 de Maio 

dan Taman Largo de Lecidere 

-Letak ketiga taman di Kotamadya 

Dili 

-Fasilitas dan Street furniture dalam 

ketiga taman masing-masing 

-Bentuk / karakteristik fisik taman 

yang beragam mempengaruhi pola 

ruang dan taman  dan pola 

pemanfaatan kegiatan di dalam  

taman 

 

Mengidentifikasi  
pengaruh bentuk  
taman terhadap pola 
pemanfaatan ruang  
dan elemen- elemen 
arsitektur pada Taman 
Motael, Taman 5 de 
Maio dan Taman 
Largo de Lecidere di 
Kotamadya Dili, 
Timor- Leste 

Metode 

Analisis dan 
Pembahasan Deskriptif  

- Kuantitatif dan  

- Kualitatif 

Teori  

- Bentuk Taman Edmund 

 ( 1974) dan Ching (1999) 

- Bentuk Ruang Krier (1979) 

- Teori perancangan kota  

 Trancik (1986) dalam Zahnd (1999) 

- Space to Place Schulz (1984)  Trancik 

 (1986) dalam Zahnd (1999) 

- Ruang terbuka  Hakim ( 1987) 

- Elemen- elemen penyusung 

 ruang publik  Yoshinobu (1974) 

 dalam Gunadi (1983) 

- Pola Pemanfaatan Ruang Lang (1987) 

Temuan Penelitian 

Gambar 1.6  Kerangka berpikir 
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1.7 Sistematika Penulisan  

 Sistematika penulisan Thesis ini dibagi dalam 6 (enam) bagian 

dengan tujuan untuk memberikan gambaran secara keseluruhan mengenai 

isi dari penelitian. Pada bagian awal, pendahuluan menjelaskan tentang 

latar belakang perumusan masalah,tujuan penelitian, lingkup penelitian, 

kerangka pemikiran, dan sistematika penulisan. Pembahasan selanjutnya 

berupa kajian teoritis. Dalam bagian ini akan dibahas secara teoritis 

mengenai teori- teori yang berkaitan dengan penelitian seperti:  teori 

bentuk fisik ruang publik taman dalam kawasan perkotaan, space to place, 

ruang  publik taman, pola pemanfaatan ruang serta elemen- elemen 

arsitektur dalam taman. 

 Bagian selanjutnya berisi metodologi penelitian yang menjelaskan 

tentang pemilihan sampel,metode pemilihan lokasi, pendekatan penelitian, 

deskriptif  kualitatif di kombinasi dengan kuantitafi, materi penelitian, 

metode analisa ,deskripsi wilayah penelitian. Pembahasan selanjutnya 

menjelaskan hasil penelitian, dan melampirkan hasil penelitian yang 

dilakukan berupa observasi, penelitian lapangan, pembagian kuesioner dan 

wawancara. 

 Pembahasan dilanjutkan dengan menjelaskan analisa hasil temuan 

lapangan dengan menggunakan teori- teori  yang relevan. Analisa dengan 

menggunakan teori tersebut dipakai mengambarkan bentuk taman, taman 

sebagai space and place, pola pemanfaatan ruang  dan elemen- elemen 

arsitektur di Kotamadya Dili, Timor- Leste. Bagian terakhir dari 

pembahasan Thesis ini berisi kesimpulan hasil penelitian, saran dan 

rekomendasi. 
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BAB  6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil komparasi bentuk taman terhadap pola 

pemanfaatan ruang  terbuka pada Taman Motael, Taman 5 de Maio dan 

Taman Largo de Lecidere di Kotamadya Dili Timor-Leste, dapat di 

disimpulkan beberapa Poin yang ditemukan dalam hasil komparasi baik 

dari kajian teori maupun hasil penelitian lapangan. Dari kajian teori dan 

hasil penelitian lapangan dapat didentifikasi beberapa  fenomena yang 

dijadikan sebagai faktor dasar  yang  mempengaruhi  pada masing-masing 

Taman. Fenomena dasar yang menjadi faktor Positif  yang berpengaruh  

pada ketiga taman tersebut antara lain:  

 Lokasi penelitian pada ketiga taman masing-masing terletak di 

pusat kota, aksesbilitas mudah dicapai, dekat dengan sarana dan prasarana 

kota.   Namun  3 taman ini mempunyai jarak yang dekat baik jarak dari 

taman ke taman maupun jarak taman ke pantai. Secara garis besar lokasi 

ini mempunyai fenomena dan potensi  yang besar sehingga mendatangkan 

para wisatawan baik lokal maupun nasional, karena  mempunyai pola 

hubungan ruang sarana dan prasarana kota saling terintegritas. Namun 

Ketiga taman ini mempunyai bentuk dan dimensi yang berbeda seperti 

bentuk Taman Motael dan Taman Largo de Lecidere linear dan 

memanjang karena letaknya disepanjang pesisir pantai, dan Taman 5 de 

Maio  persegi di kelilingi oleh Jalan. Bentuk tersebut menjadi geometri 

dasar yang sesuai dengan kondisi topografi.  Selai hal itu, ketiga taman ini  

mempunyai tekstur dan warna yang berbeda. Perbedaan dari tekstur dan 

warna ini sangat berpengaruh pada pengunjung.  

 Dilihat dari segi  pemaknaan ketiga taman ini menjadi tempat yang 

penuh dengan sejarah  dan memori yang  ditunjuk melalui obyek secara 

konkrit yaitu Patung Sebastioa Gomes di Taman Motael, Patung (Liurai/ 

Dom Boaventura) pada 5 de Maio,  dan gazebo besar  di Largo de 
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Lecidere. Ketiga patung ini menjadi  image kota dan mempunyai sejarah/ 

memori masa lalu yang menjadi abstrak dan dirasa oleh setiap warga saat 

memandangnya, namun taman ini menjadi makna yang kuat karena setiap 

tahun selalu adanya  aktivitas besar seperti  aktivitas,  ibadah, demonstrasi  

sosialisasi dan konser. Dari segi pola pemanfaatan ruang pada  taman 

berbeda hal ini diamati melalui setting mapping, dan person untuk 

mengamati pola pergerakan  pengujung, namun   hasil setting mappin 

dapat diidentifikasi  bahwa pola pemanfaatan ruang  pada 3 taman tersebut 

belum optimal. Hal ini ditemukan melalui 5 variabel, antara lain: 

Penyediaaan fasilitasnya belum merata sesuai dengan dimensi taman dan 

bentuk taman, banyak fasilitas yang disediakan tetapi tidak difungsikan 

dengan baik  seperti wc/ toilet umum, dan air bersih,  lampu taman.  

Penyediaan fasilitas ini  perpengaruh pada  pengunjung untuk melakukan 

aktivitas. Aktivitas yang dilakukan oleh pengunjung pada masing masing 

taman seperti: duduk, jalan, jalan. Olahraga menungu teman. Aktivitas ini 

yang dilakukan setiap hari oleh pengunjung pada ketiga taman masing-

masing. Aktivitas ekonomi seperti PKL menempati  koridor Taman 5 de 

maio Kolmera dan Largo de Lecidere untuk berjualan, akan tetapi PKL 

tersebut tidak diorganisir dengan baik, sehingga terlihat semrawut. 

Aktivitas interaksi sosial di Taman  Largo de Lecidere seperti senam 

aerobik, dan lain-lain dibanding dengan 2 taman lainya. Waktu 

Pengunjung pada Taman Motael mulai dari pagi sampai siang, terlihat 

hanya beberapa pengunjung. Tetapi pada sore hari, terlihat banyak 

pengunjung melakukan aktivitas seperti berolahraga, jalan- jalan, berfoto 

maupun hanya pada pagi, siang dan sore dengan melakukan aktivitas yang 

sama. Seperti juga di Taman Largo de Lecidere aktivitasnya mulai pagi, 

siang, sore dan malam.  Pengunjung hanya memanfaatkan  ruang/ area 

tertentu. Hal tersebut disebabkan karena banyaknya sampah yang 

bertebaran dalam taman dan terlihat semrawut. Jenis pengunjung dan 

Jumlah pengunjung presentasi yangtinggi adalah orang dewasa. Dibanding 

dengan  Taman 5 de Maio, jenis pengunjung dengan presentasi tinggi 

©UKDW



120 
 

adalah orang tua dan Taman Largo de Lecidere dengan jenis presentasi 

tinggi adalah orang dewasa dan orang tua. Berdasarkan 5 variabel tersebut 

dapat diketahui bahwa secara garis besar ketiga taman masing- masing 

pemanfaatan ruangnya belum maksimal. Hal ini dipengaruhi oleh 

beberapa fasilitas dan elemen penunjang dalam taman serta waktu 

lamanya pengujung dengan jenis pengunjung terutama pada anak-anak. 

pada masing-masing-masing taman hanya Taman Motael yang tidak 

tersedianya tempat bermain anak-anak, apabila dibandingkan dengan 2 

taman lainnya. Kondisi  Fisik taman, baik Taman Motael maupun Largo 

de Lecidere, kondisi tamannya  tidak berpagar, sehingga memberikan 

pengaruh pada pengujung yang melakukan aktivitas. Tidak terdapat 

gerbang masuk dan keluar yang jelas. Ada beberapa fasilitas yang sudah 

disediakan tetapi tidak dimanfaatkan oleh pengunjung, seperti  beberapa 

gazebo, bangku taman, tempat sampah, lapangan bola voly, WC, dan lain-

lain. Pola pemanfaatan ruang tersebut pengaruh juga dari ruang luar 

terhadap taman baik dari segi positif maupun negatif.  Faktor positif pada 

fasilitas gereja dan taman karena kedua  obyek tersebut mempunyai 

hubungan dalam sejarah / memori antara Taman Motael dan Gereja 

dengan memberikan image yang baik terhadap taman secara khusus dan 

Kota Dili secara umum. Dari faktor negatif. Faktor Negatif  saat adanya  

aktivitas besar di Gereja Motael, maka dari pihak gereja memperluas lahan 

/ area depan gereja dalam hal memanfaatkan area depan gereja, taman dan 

area depan taman menjadi area/ ruang private untuk melakukan aktivitas. 

Hal yang berpengaruh adalah ketika kedua ruang ini dijadikan tempat 

private, maka berpengaruh pada aktivitas kendaraan maupun  pejalan kaki. 

 Begitu juga dengan bentuk taman terhadap pantai. Dari hasil 

observasi dapat mengidentifikasikan bahwa sepanjang pantai area taman 

Motael ini, tidak dimanfaatkan oleh pengunjung namun dengan Taman 

juga karena kedua  area ini saling berhungan langsung.  Secara gari besar  

pantai ini mempunyai fenomena alam yang indah. Hal tersebut terjadi juga 

di Taman Largo de Lecidere. Pola pemanfaatan ruang tersebut terjadi di 
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Taman Largo de Lecidere.Taman Largo de Lecidere yang mempunyai 

pola hubungan ruang langsung dengan patung de Nossa Senhora. 

Sehingga disaat ada aktivitas besar, maka ruang de depan gazebo, jalan 

utama akan menjadi ruang private yang dimanfaatkan oleh para warga 

kota. Hal ini akan berpengaruh pada kendaraann yang melelawati jalan.  

Begitu juga dengan bentuk taman terhadap pantai. Taman Largo de 

Lecidere letaknya di sepanjang  pantai Laut Sawu Kota Dili, dan di 

sepanjang area  pantai ini dimanfaatkan maksimal oleh para nelayang 

yang memancing ikan  selama bangun ini belum dibangun hingga sampai 

saat ini masih tetapi dimanfaatkan oleh sekelompok  nelayang dan PKL. 

Yang menjadi masalah di sepanjang area  taman ini adalah para nelayan 

dan PKL memanfaatkan area ini menjadi tempat pribadi, dan sampai 

membangun pondok kecil untuk tinggal permanent. Elemen arsitektur 

yang dimanfaatkan secara maksimal oleh pengunjung maupun pengguna 

taman adalah  pohon dan bangku taman, secara totalitas. Dibandingkan 

dengan ruang- ruang yang disediakan dengan kondisi yang baik. 

6.2  Saran  
 Sesuai Kesimpulan hasil penelitian  maka saran yang dapat di 

usulkan kepada pemerintah  Kota Dili sampai pada tingkat Desa Motael, 

Kolmera dan Largo de Lecidere  adalah pada massa yang akan datang, 

untuk mengembangkan taman maka harus menyediakan fasilitas dan 

elemen penunjang  yang  baik dan lengkap agar Taman  Motael, Taman 5 

de Maio dan Taman Largo de Lecidere dapat  dimanfaatkan oleh 

masyarakat  Kota  Dili secara maksimal. Selain itu perlu diperhatikan 

fasilitas penunjang yang lebih aksesibel lagi bagi kaum yang lemah seperti 

lansia, balita dan penyandang disabilitas, terutama pada fasilitas-fasilitas 

yang ramah bagi mereka didalam menjalankan aktivitasnya Taman 

masing-masing perlu dilengkapi elemen softscape, hardscape, dan elemen 

furniture guna menarik para pengunjung dari kalangan  remaja dan dewasa 

untuk melakukan aktivitas dengan aman dan nyaman terutama pada anak 
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lansia dan balita. Disamping itu pihak Pemerintah harus 

bekerjasama/melibatkan masyarakat dalam merencanakan taman kota 

untuk menjadi bagian dari proses perencanaan partisipatif. Masyarakat 

sebagai aktor utama, bukan hanya sebagai pengguna tetapi juga sebagai 

pemilik taman. Kepada Team perancangan  Kota perlu menidentifikasikan 

jensi fasilitas taman, pola ruang dan letak  serta fasilitas pengisi taman 

yang baik  dan menarik para wisatawan.Untuk mengembangkan ketiga 

aman tersebut lebih baik maka perlu memperlihatkan aspek hubungan
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